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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang sistem manajemen keuangan di 

Pondok Pesantren Salafiyah Wustha Darul Hadits, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Sistem Manajemen Keuangan di Pondok Pesantren Salafiyah Wustha 

Darul Hadits dilaksanakan secara sederhana, manual, terstruktur dan 

transparan. Sistem pengelolaan dilakukan melalui musyawarah antara 

pimpinan, bendahara, sekretaris, dan guru yang bersangkutan, yang 

mencakup perencanaan anggaran, pencatatan transaksi harian, serta 

pelaporan keuangan bulanan. Meskipun belum menggunakan sistem 

digital atau akuntansi modern, pesantren tetap menjunjung tinggi nilai 

amanah dan keterbukaan, yang menjadi karakter khas pesantren salafiyah. 

Sistem ini cukup efektif dalam memastikan dana digunakan secara efisien 

untuk operasional dan pembinaan santri. 

2. Sumber Pendapatan Utama Pondok Pesantren Salafiyah Wustha Darul 

Hadits berasal dari iuran santri, bantuan operasinal sekolah, donasi 

masyarakat, hasil pertanian, dan unit usaha seperti koperasi serta toko 

pondok. Diversifikasi pendapatan ini merupakan bentuk kemandirian 

finansial pondok dalam menjaga kelangsungan program pendidikan tanpa 

terlalu bergantung pada bantuan eksternal. Pengelolaan keuangan 

dilakukan secara kolaboratif dan dicatat secara sistematis. Hal ini 

menunjukkan bahwa pesantren mampu mengoptimalkan potensi internal 

dan jejaring sosial keutamaan sebagai kekuatan ekonomi berkelanjutan 

yang mendukung aktivitas pembelajaran dan pembinaan santri. 

3. Strategi Pengelolaan Keuangan dalam Meningkatkan Kesejahteraan Guru 

dilakukan melalui alokasi dana insentif dari berbagai sumber pendapatan, 

seperti hasil usaha pesantren dan iuran santri. Meskipun masih terbatas, 

pondok telah menunjukkan komitmen nyata untuk memperhatikan 

kesejahteraan guru, baik dari sisi honor, bantuan sosial, maupun program 
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pengembangan diri. Kesejahteraan dipahami secara baik dan dikelola 

secara partisipatif oleh pimpinan pondok. Strategi ini mencerminkan 

kesadaran bahwa keberhasilan pendidikan pesantren sangat bergantung 

pada motivasi dan kesejahteraan guru sebagai ujung tombak dalam proses 

pembelajaran 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Pengembangan Sistem Manajemen Keuangan Pondok Pesantren Salafiyah 

Wustha Darul Hadits disarankan untuk mulai mengembangkan sistem 

manajemen keuangan yang lebih modern dan terintegrasi, seperti 

menggunakan aplikasi akuntansi digital. Hal ini akan membantu 

meningkatkan akurasi pencatatan, mempermudah pelaporan, dan 

memperkuat transparansi kepada seluruh pihak terkait. Pelatihan bagi 

pengelola keuangan juga penting untuk meningkatkan kapasitas dan 

profesionalisme dalam pengelolaan dana pesantren. 

2. Diversifikasi dan Optimalisasi Sumber Pendapatan pesantren perlu terus 

mengembangkan dan mengoptimalkan sumber pendapatan produktif seperti 

usaha koperasi, pertanian, dan unit usaha lainnya. Selain itu, penggalangan 

donasi dan wakaf dapat diperkaya dengan strategi komunikasi yang lebih 

efektif kepada para donatur dan alumni agar pendanaan semakin stabil dan 

berkelanjutan. Hal ini penting agar pesantren tidak hanya bergantung pada 

satu atau dua sumber pendapatan saja. 

3. Peningkatan Strategi Kesejahteraan Guru pondok pesantren dianjurkan 

untuk merumuskan kebijakan kesejahteraan guru yang lebih sistematis dan 

berkelanjutan, misalnya dengan membentuk dana khusus kesejahteraan guru 

atau tunjangan berbasis kinerja. Selain itu, program pelatihan dan 

pengembangan profesional bagi guru perlu diintensifkan sebagai bagian dari 

investasi kualitas sumber daya manusia, sehingga guru merasa dihargai dan 

termotivasi untuk terus meningkatkan mutu pengajaran. 
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Lampiran I  

                                            Pedoman Wawancara 

 Pertanyaan kepada kepala pondok pesantren  1.

a.  Bagaimana sistem manajemen keuangan diterapkan di Pondok 

Pesantren Salafiyah Wustha Darul Hadits? 

b. Apakah kesejahteraan guru menjadi prioritas dalam perencanaan 

keuangan pondok? 

c. Apa saja tantangan utama yang dihadapi dalam meningkatkan 

kesejahteraan guru? 

d. Sejauh mana transparansi dan akuntabilitas keuangan diterapkan di 

pondok? 

e. Apakah pondok memiliki sumber dana tetap untuk mendukung 

kesejahteraan guru? 

f. Apa langkah konkret yang telah dilakukan oleh pimpinan pondok 

untuk meningkatkan insentif atau tunjangan bagi para guru? 

 Pertayaan kepada bendahara pondok pesantren 2.

a. Bagaimana alur pengelolaan keuangan pondok pesantren dilakukan 

sehari-hari? 

b. Apakah ada alokasi khusus dalam anggaran pondok untuk 

kesejahteraan guru? 

c. Apa saja sumber pemasukan utama pondok pesantren dan bagaimana 

penggunaannya diprioritaskan? 

d. Bagaimana sistem pencatatan dan pelaporan keuangan dilakukan? 

e. Apakah ada kendala dalam pengelolaan dana yang berpengaruh 

terhadap pemberian hak-hak guru? 

f. Bagaimana upaya bendahara dalam mengoptimalkan dana agar dapat 

mendukung peningkatan kesejahteraan guru? 

 



 

 
 

 

 Pertanyaan kepada sekretaris pondok pesantren 3.

 Apa peran sekretaris dalam mendukung manajemen keuangan pondok a.

pesantren? 

b. Bagaimana koordinasi antara sekretaris dengan bendahara dan kepala 

pondok dalam menyusun laporan dan rencana keuangan? 

c. Apakah ada data atau dokumentasi khusus yang mencatat kesejahteraan 

dan hak-hak guru? 

d. Sejauh mana sekretaris terlibat dalam pengambilan keputusan terkait 

pengeluaran untuk kesejahteraan guru? 

e. Bagaimana sistem administrasi mendukung transparansi dan efisiensi 

dalam penggunaan dana pondok? 

 Pertanyaan kepada Guru Pondok Pesantren 4.

a. Bagaimana cara menilai kesejahteraan guru di Pondok Pesantren 

Salafiyah Wustha Darul Hadits saat ini? 

b. Apakah guru dilibatkan dalam diskusi atau evaluasi terkait manajemen 

keuangan pondok? 

c. Apa harapan Anda terhadap manajemen pondok dalam meningkatkan 

kesejahteraan guru? 

d. Apakah selama ini Anda merasa cukup diperhatikan dalam hal 

honorarium, tunjangan, atau fasilitas lainnya? 

e. Apa masukan Anda untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan 

keuangan yang berpihak pada guru? 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran II 

 Foto – foto Dokumentasi 
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